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Abstract 
Mahogany (Swietenia mahagoni) is one of the popular tree species for wood products whose 
productivity can be increased starting from nurseries. To meet the high demand for wood, it is 
necessary to cultivate both in the form of natural forest rehabilitation and plantation forest 
development. In order for the planting effort to succeed, in addition to the selection of tree 
species that are suitable for local environmental conditions, the use of quality seeds is also 
necessary, so that the growth of plants or stands that are built grows optimally. While to obtain 
quality seeds can be taken through the use of quality seeds, intensive maintenance and 
optimizing the nutrient content that is sufficient in the growing media in the nursery. The aim of 
the study was to obtain the proportion of planting media mixture in the form of ultisol, cocopeat 
and chicken manure to support the growth of the best mahogany seedlings in the nursery. The 
experimental design used was a completely randomized design with six treatments and five 
replications. The treatment tested was the ratio of planting media mixture consisting of M0 
(ultisol), M1 (7 ultisol : 0 cocopeat: 4 chicken manure), M2 (7 ultisol : 1 cocopeat: 3 chicken 
manure), M3 (7 ultisol : 2 cocopeat: 2 chicken manure), M4 (7 ultisol : 3 cocopeat: 1 chicken 
manure) and M5 (7 ultisol : 4 cocopeat: 0 chicken manure). The variables observed included 
height (cm), diameter (cm), number of leaves (strands), wet weight (g), dry weight (g), root 
shoot ratio (g) and seed quality index. The results showed that the proportion of growing media 
significantly affected the height and number of mahogany leaves, but did not affect the diameter, 
wet weight and dry weight, root shoot ratio and seed quality index. Proportion of the right and 
efficient planting media is mixed planting media, cocopeat and manure in the M2 ratio (7 ultisol 
: 1 chicken manure: 3 cocopeat v / v / v). 
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PENDAHULUAN 
Indonesia memiliki populasi pohon 
kayu yang sangat banyak, salah satunya 
adalah kayu mahoni (Swietenia 
mahagoni). Kayu mahoni sangat 
populer khususnya untuk banyak daerah 
di pulau Jawa.Kayu ini dikenal sebagai 
jenis kayu yang bernilai komersial 
tinggi sehingga banyak orang yang 
membudidayakan dan diperjual belikan 
pada pasar komoditas domestik (Patria 
2017).Pohon ini menghasilkan kayu 
yang baik untuk pertukangan. Kayu 
mahoni termasuk kelas awet III, kelas 
kuat II-III yang digunakan untuk venir, 
kayu lapis, mebel, panil, perkapalan, 
kayu perkakas, kerajinan patung atau 
ukiran dan lain sebagainya 
(Martawijaya et al.1981). 
Menurut Lukman (2012) untuk 
memenuhi kebutuhan kayu pertukangan 
yang tinggi, diperlukan upaya 
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penanaman baik dalam bentuk 
rehabilitasi hutan alam maupun 
pembangunan hutan tanaman.Agar 
upaya penanaman tersebut berhasil 
maka di samping pemilihan jenis pohon 
yang sesuai dengan kondisi lingkungan 
setempat, penggunaan bibit yang 
bermutu perlu pula dilakukan, sehingga 
pertumbuhan tanaman atau tegakan 
yang dibangun tumbuh 
optimal.Sementara untuk memperoleh 
bibit yang bermutu dapat ditempuh 
melalui penggunaan benih yang 
bermutu, pemeliharaan yang intensif 
maupun mengoptimalkan kandungan 
unsur hara yang cukup pada media 
tumbuh dalam pembibitannya.Salah 
satu sumber hara yang dapat digunakan 
adalah dari bahan organik yang berasal 
dari pupuk kandang, pupuk hijau, 
limbah pertanian, pupuk hayati, dan 
limbah rumah tangga atau perkotaan 
(Melati dan Andriyani 2005). 
Kalimantan Barat sebagian 
tanahnya terdiri dari jenis tanah 
podsolik merah kuning (PMK) 
atauultisol dengan sifat fisik dan faktor 
biotik yang kurang menguntungkan, 
seperti sedikitnya kandungan unsur 
hara, rendahnya pH tanah dan tingkat 
persaingan biotik yang kuat.Kelemahan-
kelemahan tanah ultisol ini dapat diatasi 
dengan penambahan bahan organik dan 
pupuk yang dapat menambah kesuburan 
dan memperbaiki sifat fisik tanah 
ultisol. Tufaila et al. (2014) menyatakan 
bahwa bahan organik berperan penting 
dalam meningkatkan kesuburan tanah 
melalui perbaikan sifat fisik, kimia, dan 
biologis tanah.Bahan organik yang 
mudah didapat dan ketersediaanya 
melimpah saat ini salah satunya adalah 
serbuk sabut kelapa (cocopeat). 
Cocopeat merupakan media yang 
memiliki kapasitas menahan air cukup 
tinggi yaitu mencapai 14,71 kali bobot 
keringnya (Sutater et al.1998). Sehingga 
jika dicampur dengan tanah akan 
membuat tanah menjadi lebih gembur 
dan kemampuan dalam menyerap air 
menjadi lebih baik. Selain itu, usaha 
yang dilakukan untuk menghasilkan 
kualitas bibit yang baik adalah dengan 
pemberian pupuk kandang kotoran ayam 
yang berfungsi untuk memperbaiki 
kesuburan dan struktur tanah. Menurut 
Tufaila et al. (2014), kotoran ayam 
mengandung nitrogen, phosphor dan 
kalium yang tinggi, yang berperan 
sebagai aktifator enzim dalam 
metabolisme karbohidrat dan nitrogen 
yang meliputi pembentukan, pemecahan 
dan translokasi pati, serta berpengaruh 
terhadap pengangkutan fosfor. 
Pembuatan persemaian merupakan 
salah satu upaya untuk memperoleh 
bibit dalam jumlah yang cukup tersedia 
pada saat diperlukan serta bermutu baik, 
sehingga akan menunjang keberhasilan 
di lapangan. Bibit mahoni yang 
berkualitas baik dapat diperoleh dengan 
melakukan pemupukan menggunakan 
cocopeat dan pupuk kandang kotoran 
ayam pada media tanah ultisol sebagai 
media tumbuh bibit. Penambahan 
cocopeat dan pupuk kandang kotoran 
ayam akan berpengaruh pada sifat fisik 
dan kimia tanah, seperti memperbaiki 
porositas, tekstur serta menambah unsur 
hara tanah. Namun belum diketahui 
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proporsi campuran antara ultisol, 
cocopeat dan pupuk kandang kotoran 
ayam yang sesuai untuk pertumbuhan 
bibit mahoni terbaik. Berdasarkan 
permasalahan tersebut maka perlu 
dilakukan penelitian mengenai 
pemberian cocopeat dan pupuk kandang 
kotoran ayam pada media tanah ultisol 
untuk pembibitan mahoni. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di 
persemaian permanen BPDAS Kapuas 
Kota Pontianak, mulai 16 Mei 2017 
sampai dengan 23 Agustus 2017.  
Bahan penelitian adalah bibit 
mahoni berdiameter rata – rata 3,41 mm 
dan tinggi 29 cm, media tanam 
(ultisol,cocopeat dan kotoran ayam). 
Penelitian menggunakan beberapa 
peralatan yaitu polybag, gelas ukur 1 L, 
kaliper, palu, ayakan tanah, timbangan 
analitik, mistar, gunting setek dan oven. 
Media tanam (ultisol, cocopeat  dan 
pupuk kandang kotoran ayam) terlebih 
dahulu disterilisasi dengan cara dijemur 
di bawah terik matahari selama 1-2 hari. 
Selanjutnya media tanam dihancurkan 
dan diayak, kemudian ultisol dicampur 
dengan cocopeat dan kotoran ayam 
berdasarkan proporsi campuran 
perlakuan yang telah ditentukan. Hasil 
campuran kemudian dimasukan ke 
dalam polybag.Setelah tercampur sesuai 
proporsi media tanam didiamkan 
terlebih dahulu selama 1 minggu agar 
mendapatkan hasil pencampuran yang 
baik.Bibit mahoni yang telah dipilih 
kemudian dipindahkan dari bedeng 
semai ke dalam media sapih yang sudah 
disiapkan. Selanjutnya diamati dan 
dipelihara selama 3 bulan. 
Penelitian menggunakan metode 
percobaan dengan rancangan acak 
lengkap (RAL), yang terdiri dari 6 
perlakuan campuran tanah ultisol, 
cocopeat dan pupuk kandang kotoran 
ayam dengan 5 kali ulangan, sehingga 
terdapat 30 bibit mahoni yang 
digunakan. Perbandingan dari setiap 
perlakuan pencampuran adalah A= 
Kontrol (ultisol), B= ultisol : cocopeat : 
kotoran ayam 7:0:4 (v/v/v), C= ultisol : 
cocopeat : kotoran ayam 7:1:3 (v/v/v), 
D= ultisol:cocopeat:kotoran ayam 7:2:2 
(v/v/v), E= ultisol:cocopeat: otoran 
ayam 7:3:1 (v/v/v), dan F= 
ultisol:cocopeat:kotoran ayam 7:4:0 
(v/v/v).  
Variabel yang diamati ialah 
pertambahan tinggi batang (cm), 
pertambahan diameter batang (mm), 
pertambahan jumlah daun, bobot basah 
dan bobot kering, rasio tajuk akar, dan 
indeks mutu bibit. Pengamatan 
pertumbuhan bibit dilakukan secara 
periodik setiap 2 minggu sekali dengan 
karakter pertumbuhan bibit yang 
diamati meliputi tinggi, diameter, bobot 
basah dan bobot kering, rasio tajuk akar, 
dan indeks mutu bibit. Data hasil 
pengamatan diolah dan dianalisis 
dengan menggunakan sidik ragam, 
kemudian apabila hasil analisis sidik 
ragam menunjukkan perbedaan yang 
nyata, pengujian dilanjutkan dengan 
menggunakan uji Beda Nyata Jujur 
(BNJ). Nilai rasio pucuk akar dihitung 
dengan cara membandingkan tinggi 
bibit (dalam satuan cm) dengan 
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diameter pangkal batang (dalam satuan 
mm), sedangkan nilai indeks mutu bibit 
dihitung menggunakan rumus Dickson 
Quality Index (Dickson et al., 1960 
dalam Adinugraha, 2012) yaitu: 









HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian yang dilakukan terhadap 
pertambahan tinggi, pertambahan 
diameter dan pertambahan helai daun 
diamati selama 12 minggu di lapangan. 
Berikut adalah rekapitulasi hasil analisis 
ragam terhadap variable-variabel yang 
diamati (Tabel 1). 
Tabel 1. Rekapitulasi hasil analisis ragam pertumbuhan bibit mahoni selama 12 
minggu setelah bibit disapih. (Recapitulation of the result of analysis f the 
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keterangan : ** = berpengaruh sangat nyata 
 tn  = berpengaruh tidak nyata  
 
Tabel 1 menunjukkan media yang 
digunakan untuk pertumbuhan bibit 
mahoni memberi pengaruh yang nyata 
pada pertambahan tinggi dan helai daun. 
Namun tidak berpengaruh nyata 
terhadap pertambahan diameter, bobot 
basah dan bobot kering bibit mahoni.
Tabel 2. Rekapitulasi hasil analisis uji beda nyata jujur terhadap variabel-variabel 
yang berpengaruh nyata. (Recapitulation of the results of difference to the 







A 2,1   a 7     a 
B 3,8  ab 14   ab 
C 5,0   b 18    b 
D 3,7  ab 17    b 
E 2,9   a 16    b 
F 2,7   a 11   ab 
keterangan :Angka yang diikuti dengan huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 5% dengan uji 
BNJ. 
a. Pertambahan tinggi batang (cm) 
Tabel 1 menunjukan hasil analisis 
ragam terhadap pertambahan bibit 
mahoni memberi pengaruh yang sangat 
nyata, sehingga dilakukan uji beda 
nyata jujur. Selanjutnya hasil uji beda 
nyata jujur pertambahan tinggi bibit 
mahoni dapat dilihat pada Tabel 3.  
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Tabel 3. Hasil analisis beda nyata jujur pertambahan tinggi (cm) bibit mahoni. 
(The results of the analysis of the honest difference of height increase of 
seedlings (cm) mahogany). 
Perlakuan Rerata Pertambahan Tinggi (cm) 
A (kontrol) 2,1   a 
B (7 ultisol : 0 cocopeat :4 kotoran ayam v/v/v) 3,8  ab 
C (7 ultisol : 1 cocopeat :3 kotoran ayam v/v/v) 5,0   b 
D (7ultisol : 2 cocopeat :2 kotoran ayam v/v/v) 3,7  ab 
E (7 ultisol : 3 cocopeat :1 kotoran ayam v/v/v) 2,9   a 
F (ultisol7 : 4 cocopeat :0 kotoran ayam v/v/v) 2,7   a 
BNJ 5% = 1,73 
Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 5% dengan uji 
BNJ. 
Tabel 3 menunjukan perlakuan C 7 
ultisol:1 cocopeat:3 kotoran ayam 
(v/v/v) signifikan dengan pertambahan 
tinggi bibit yang diberi perlakuan 
kontrol, E dan F, tapi tidak signifikan 
dengan perlakuan B dan D. Hal ini 
berarti bahwa penambahan kotoran 
ayam dengan proporsi 4(v), 3(v) sampai 
2(v) berpengaruh baik pada 
pertumbuhan tinggi bibit mahoni. Hal 
ini mengindikasikan bahwa pengaruh 
cocopeat dan pupuk kandang kotoran 
ayam sebagai bahan campuran media 
tanam pada pertumbuhan bibit awal 
mahoni adalah baik.Hal ini sejalan 
dengan penelitian Widowati (2004) 
bahwa pupuk kandang ayam 
mempunyai kelebihan dalam kecepatan 
penyerapan unsur hara N, P, K dan Ca 
yang lebih baik dibanding pupuk 
kandang lainnya.Bahan organik yang 
berasal dari pupuk kandang merupakan 
bahan pembenah tanah yang paling baik 
dibandingkan dengan bahan pembenah 
lainnya. 
b. Pertambahan diameter batang (mm) 
Tabel 1 menunjukkan hasil analisis 
ragam terhadap pertambahan diameter 
bibit mahoni berpengaruh tidak nyata, 
sehingga tidak dilakukan uji beda nyata. 
Hal ini berarti bahwa walau diberi 
perlakuan apapun media yang 
digunakan tidak akan berpengaruh 
terhadap pertambahan diameter bibit 
mahoni, karna pertumbuhan diameter 
merupakan pertumbuhan 
sekunder.Sehingga diperlukan waktu 
yang lebih lama untuk mengetahui 
pertumbuhan diameter batang tersebut. 
c. Pertambahan helai daun 
Pertambahan helai daun mahoni 
diperoleh dari selisih jumlah daun akhir 
pengamatan dengan jumlah daun awal 
pengamatan. Hasil analisis ragam 
menunjukkan media yang digunakan 
berpengaruh nyata terhadap 
pertambahan helai daun bibit mahoni 
(Tabel 1). Hasil uji beda nyata 
pertambahan helai daun bibit mahoni 
dapat dilihat pada Tabel 4.  
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Tabel 4. Hasil analisis beda nyata jujur terhadap pertambahan helai daun bibit 
mahoni. (The results of the analysis of the honest difference were the 
addition of leaflets of mahogany seedlings), 
Perlakuan Rerata Pertambahan  
Daun (Helai) 
A (kontrol) 7     a 
B (7 ultisol : 0 cocopeat :4 kotoran ayam v/v/v) 14   ab 
C (7 ultisol : 1 cocopeat :3 kotoran ayam v/v/v) 18    b 
D (7 ultisol : 2 cocopeat :2 kotoran ayam v/v/v) 17    b 
E (7 ultisol: 3 cocopeat :1 kotoran ayam v/v/v) 16    b 
F (7 ultisol : 4 cocopeat :0 kotoran ayam v/v/v) 11   ab 
BNJ 5% = 7.3 
Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 5% dengan uji 
BNJ. 
Tabel 4 menunjukan bahwa media 
perlakuan C 7 ultisol:1 cocopeat:3 
kotoran ayam( v/v/v), D 7 PMK:2 
cocopeat:2 kotoran ayam (v/v/v) dan E 7 
ultisol:4 cocopeat:0 kotoran ayam (v/v/v) 
signifikan terhadap pertambahan helai 
daun pada perlakuan A (kontrol). 
Namun tidak signifikan terhadap 
perlakuan B 7 ultisol:0 cocopeat:4 
kotoran ayam (v/v/v) dan F 7 PMK:4 
cocopeat:0 kotoran ayam (v/v/v). Hal ini 
berarti bahwa media perlakuan yang 
diberi cocopeat dan pupuk kandang 
kotoran ayam berperan baik pada 
pertambahan helai daun bibit mahoni. 
Sejalan dengan pendapat Djunaedy 
(2009) bahwa penambahan bahan 
organik ke dalam tanah dapat 
meningkatkan kandungan bahan 
organik dan unsur hara dalam tanah. 
Menurut penelitian Pangaribuan et al. 
(2012) bahwa pupuk kandang ayam 
memiliki kandungan unsur hara N, P 
dan K yang lebih banyak dari pada 
pupuk kandang jenis ternak lainnya 
karena kotoran padat pada ternak 
unggas tercampur dengan kotoran 
cairnya. Kondisi ini sangat sesuai 
dengan kebutuhan tanaman. 
d. Bobot basah (g) dan bobot kering (g) 
Data bobot basah dan bobot kering 
bibit mahoni didapat dengan 
menimbang berat bibit yang telah 
dipanen dan dibersihkan. Hasil analisis 
ragam menunjukkan media perlakuan 
berpengaruh tidak nyata terhadap bobot 
basah dan bobot kering bibit mahoni 
(Tabel 1), sehingga tidak dilakukan uji 
beda nyata jujur. Pemberian cocopeat 
dan pupuk kandang koyotan ayam tidak 
berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan bibit mahoni. Rerata 
bobot basah bibit mahoni dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
e. Rasio tajuk akar  
Data rasio tajuk akar didapat 
dengan cara membandingkan berat 
kering tajuk dengan berat kering akar. 
Nilai rerata rasio tajuk akar bibit 
mahoni dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Pengaruh media tanam terhadap rasio tajuk akar bibit mahoni (The effect 
of planting media on the ratio of root canopy of mahogany seedlings). 
Perlakuan Rerata Rasio Tajuk Akar (g) 
A (kontrol) 2,28 
B (7 PMK : 0 cocopeat :4 kotoran ayam v/v/v) 2,75 
C (7 PMK : 1 cocopeat :3 kotoran ayam v/v/v) 3,10 
D (7 PMK : 2 cocopeat :2 kotoran ayam v/v/v) 3,04 
E (7 PMK : 3 cocopeat :1 kotoran ayam v/v/v) 1,99 
F (7 PMK : 4 cocopeat :0 kotoran ayam v/v/v) 2,99 
 
Menurut Departemen Kehutanan 
(1999), bibit yang memenuhi syarat 
adalah bibit dengan tinggi 10 – 40 cm, 
rasio tajuk : akar = 1:1 atau 2:1, kayu di 
sekitar leher akar keras, tajuk simetris, 
dan sistem perakaran padat. Penelitian 
yang dilakukan terhadap rasio tajuk 
akar menunjukkan bahwa perlakuan E 7 
PMK:3cocopeat:1 pupuk kandang 
kotoran ayam (v/v/v) merupakan media 
yang memiliki nilai rasio tajuk akar 
yang telah memenuhi standar dengan 
nilai 1,99 g (Tabel 5). Bibit dengan 
media perlakuan lainnya memiliki nilai 
rasio tajuk akar yang melebihi standar. 
Hal ini berarti bibit mahoni pada umur 6 
bulan yang diamati sampai berumur 9 
bulan sudah siap untuk ditanam di 
lapangan, sehingga bibit pada media 
sapih (polybag) mengalamai 
pertumbuhan akar yang terhambat 
mengakibatkan bagian atas (tajuk) tidak 
seimbang dengan bagian bawah (akar) 
bibit. 
f. Indeks mutu bibit mahoni 
Berdasarkan bobot kering, rasio 
tajuk akar dan rasio tinggi diameter, 
ditentukan indeks mutu bibit 
mahoni.Rerata indeks mutu bibit 
mahoni dari setiap media perlakuan 
dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Pengaruh media tanam terhadap indeks mutu bibit mahoni. (The effect of 
planting media on the quality index of mahogany seedlings). 
Perlakuan Rerata Indeks Mutu Bibit (g) 
A (kontrol) 0,53 
B (7 PMK : 0 cocopeat :4 kotoran ayam v/v/v) 0,48 
C (7 PMK : 1 cocopeat :3 kotoran ayam v/v/v) 0,80 
D (7 PMK : 2 cocopeat :2 kotoran ayam v/v/v) 0,70 
E (7 PMK : 3 cocopeat :1 kotoran ayam v/v/v) 0.69 
F (7 PMK : 4 cocopeat :0 kotoran ayam v/v/v) 0,50 
Indeks mutu bibit dapat dijadikan 
suatu parameter karena dapat 
menggambarkan sifat morfologis dan 
fisiologis bibit.Penelitian ini 
menunjukkan, penambahan cocopeat 
dan pupuk kandang kotoran ayam pada 
tanah PMK berpengaruh positif 
terhadap nilai indeks mutu bibit. 
Menurut Hendromo (1998) menyatakan 
bahwa bibit yang mempunyai nilai 
indeks mutu bibit lebih besar dari 0,09 
maka tanaman tersebut mempunyai 
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ketahanan hidup yang tinggi saat 
dipindahkan ke lapangan. Berdasarkan 
hasil penelitian, didapat bahwa bibit 
mahoni pada setiap perlakuan memiliki 
mutu yang baik karena nilai rerata 
indeks mutu bibit lebih besar dari 0,09. 
Perlakuan dengan nilai rerata indeka 
mutu bibit tertinggi yaitu pada media C 
7 PMK:1 cocopeat:3 pupuk kandang 
kotoran ayam (v/v/v). Hal ini didapat 
dari hasil penghitungan indeks mutu 
bibit sebesar 0,80.  
g. Analisis media tanam 
Analisis media tanam dilakukan 
setelah 12 minggu penelitian, di 
laboratorium tanah Fakultas Pertanian 
Universitas Tanjungpura 
Pontianak.Hasil analisis fisik dan kimia 
media dari berbagai media perlakuan 
dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Hasil analisis fisik dan kimia media tanam. (The results of physical and 






pH Ekstraksi NH4OAC 1N 
pH:7 
Tekstur 
- (cmol(+)Kg-1) (%) 
H2O KTK Pasir Debu Liat 
1 A 6,43 10,25 24,51 44,20 31,29 
2 B 6,40 14,69 18,64 49,94 31,42 
3 C 6,35 14,00 18,61 48,80 32,29 
4 D 6,50 14,74 15,04 50,26 34,70 
5 E 6,83 13,60 17,18 50,35 32,47 
6 F 5,74 14,11 11,72 51,67 36,61 
7 Tanah awal  7,04 10,66 40,24 35,91 23,85 
Media tanam dianalisis setelah 
penelitian dilakukan.Tanah awal 
merupakan media tanam bibit sebelum 
di pindahkan ke media tanam baru. 
Tabel 12 menunjukkan bahwa setiap 
media memiliki nilai pH yang basa dan 
berdasarkan nilai kation yang diperoleh 
dikategorikan sangat rendah sampai 
dengan rendah. Tanah awal memiliki 
tekstur tanah yang berbeda dari media 
yang diberi perlakuan.  
Hasil penelitian secara umum 
menunjukkan bahwa penggunaan 
campuran cocopeat dan pupuk kandang 
kotoran ayam pada tanah PMK sebagai 
media tumbuh berpengaruh nyata pada 
pertambahan tinggi dan pertambahan 
helai daun bibit mahoni.Hal ini 
mengindikasikan bahwa pengaruh 
cocopeat dan pupuk kandang kotoran 
ayam sebagai bahan campuran media 
tanam padapertumbuhan bibit awal 
mahoni adalah baik.Hal ini sejalan 
dengan penelitian Widowati (2004) 
bahwa pupuk kandang ayam 
mempunyai kelebihan dalam kecepatan 
penyerapan unsur hara N, P, K dan Ca 
yang lebih baik dibanding pupuk 
kandang lainnya.Bahan organik yang 
berasal dari pupuk kandang merupakan 
bahan pembenah tanah yang paling baik 
dibandingkan dengan bahan pembenah 
lainnya.Hal ini sejalan dengan pendapat 
Djunaedy (2009) bahwa penambahan 
bahan organik ke dalam tanah dapat 
meningkatkan kandungan bahan 
organik dan unsur hara dalam tanah. 
Menurut penelitian Pangaribuan et al. 
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(2012) bahwa pupuk kandang ayam 
memiliki kandungan unsur hara N, P 
dan K yang lebih banyak dari pada 
pupuk kandang jenis ternak lainnya 
karena kotoran padat pada ternak 
unggas tercampur dengan kotoran 
cairnya. Kondisi ini sangat sesuai 
dengan kebutuhan tanaman. 
Media cocopeat pada dasarnya 
mampu memperbaiki sifat fisik tanah, 
seperti memiliki kemampuan mengikat 
dan menyimpan air yang sangat kuat. 
Menurut penelitian Istomo dan 
Valentino (2012) bahwa media 
cocopeat memiliki pori mikro yang 
mampu menghambat gerakan air lebih 
besar sehingga menyebabkan 
ketersediaan air lebih tinggi. Didukung 
penelitian Hasriani et al. (2013) bahwa 
media cocopeat berpengaruh nyata pada 
pertambahan tinggi bibit sengon, dan 
keuntungan penggunaan cocopeat 
sebagai media tanam adalah memiliki 
daya simpan air yang tinggi dan bobot isi 
yang ringan. 
Penambahan cocopeat dan pupuk 
kandang kotoran ayam pada media 
PMK memberikan pengaruh nyata 
terhadap pertumbuhan tinggi dan helai 
daun bibit mahoni, akan tetapi tidak 
berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan diameter. Semakin tinggi 
komposisi pupuk kotoran ayam dengan 
mencampurkan cocopeat, nilai rerata 
pertumbuhan tinggi dan helai daun bibit 
mahoni semakin meningkat. Uji beda 
nyata jujur menunjukkan penambahan 
campuran cocopeatdan pupuk kandang 
kotoran ayam pada PMK dengan 
perlakun C 7 PMK:1 cocopeat :3 pupuk 
kandang kotoran ayam (v/v/v), 
signifikan terhadap pertambahan tinggi 
bibit pada media A (kontrol), E 7 
PMK:3 cocopeat:1 pupuk kandang 
kotoran ayam (v/v/v) dan F 7PMK:4 
cocopeat:0 pupuk kandang kotoran 
ayam (v/v/v) . Hal ini sejalan dengan 
penelitian pertumbuhan bibit mahoni 
yang dilakukan Ilyas et al. (2013) 
dimana perlakuan terbaik adalah dengan 
perbandingan media 7 tanah:1 pasir:3 
pupuk kandang kotoran ayam (v/v/v). 
Namun perlakuan C 7 PMK:1 
cocopeat:3 pupuk kandang kotoran 
ayam (v/v/v) tidak signifikan dengan 
pertambahan tinggi pada perlakuan 
media B 7 PMK:0 cocopeat:4 pupuk 
kandang kotoran ayam (v/v/v) dan D 7 
PMK:2 cocopeat:2 pupuk kandang 
kotoran ayam (v/v/v). Hal ini berarti 
bahwa media yang diberikan pupuk 
kandang kotoran ayam dengan proporsi 
4(v), 3(v) sampai 2(v) memberi 
pengaruh yang baik terhadap 
pertambahan tinggi bibit mahoni. 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai pengaruh penambahan 
cocopeat dan pupuk kandang kotoran 
ayam pada media PMK terhadap 
pertumbuhan bibit mahoni di 
persemaian, dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Perlakuan media C 7 PMK:1 
cocopeat:3 pupuk kandang kotoran 
ayam (v/v/v) merupakan perlakuan 
yang terbaik untuk pertumbuhan bibit 
mahoni, khususnya pertumbuhan 
tinggi dan helai daun. 
2. Indeks mutu bibit mahoni pada 
masing-masing perlakuan telah 
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memenuhi standar nilai indeks mutu 
bibit yaitu 0.09. Media perlakuan C 7 
PMK:1 cocopeat:3 pupuk kandang 
kotoran ayam (v/v/v) merupakan 
media dengan nilai rerata indeks 
mutu bibit tertinggi. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian untuk 
melakukan pengadaan bibit mahoni 
maka direkomendasikan menggunakan 
media pada perlakuan C 7 PMK:1 
cocopeat:3 pupuk kandang kotoran 
ayam (v/v/v) karena memberikan 
pertambahan tinggi dan helai daun yang 
lebih baik dibanding media dengan 
perlakuan lain. 
Agar mendapatkan pertumbuhan 
bibit mahoni yang optimal bibit dengan 
umur sembilan bulan tidak seharusnya 
masih berada pada media sapih karna 
akan berdampak pada pertumbuhan akar 
yang terhambat. Perlu juga dilakukan 
penelitian lanjutan terhadap media 
tanam yang telah diuji dengan 
memperpanjang waktu penelitian. 
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